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sistem. Setiap sistem betapapun kecilnya, selalu mengandung komponen-komponen atau subsistem-subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tersebut dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan

1. Batas sistem

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya / dengan lingkungan lainnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan.

2. Lingkungan luar sistem

Lingkungan luar sistem dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat pula merugikan system tersebut. 

3. Penghubung
Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan satu subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem kesubsistem lainnya.

4. Masukan sistem

Masukan adalah energi yang dimasukan kedalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input  adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran.

5. Keluaran sistem

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

6. Pengolah sistem

Pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

7. Sasaran sistem

Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan output yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila sasaran atau tujuannya tercapai.

2.2 
Konsep Dasar Informasi
Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya. Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata.

2.2.1 Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk menghasilkan suatu informasi. Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat  suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tundakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu sisklus. Sisklus ini oleh John Burch disebut dengan siklus informasi.



Gambar 2.1 Siklus Informasi
2.2.2 Kualitas Informasi
Agar Informasi dapat mempunyai manfaat dalam proses pengambilan keputusan, informasi harus mempunyai kualitas dan nilai. Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal yaitu :

1. Akurat : yang berarti informasi harus  bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan
2. Tepat pada waktunya : yang berarti informasi yang sampai kepada penerima tidak boleh terlambat. Mahalnya nilai informasi saat ini adalah karena harus cepatnya informasi tersebut didapatkan, sehingga diperlukan teknologi mutakhir untuk mendapatkan, mengolah, dan mengirimkan.

3. Relevan : yang berarti informasi harus mmpunyai manfaat bagi pihak yang menerimanya.

2.2.3 Nilai Informasi

Nilai informasi dari informasi ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan benilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.
2.3 
Pengertian Penggajian

Penggajian merupakan suatu proses  pemberian gaji pegawai yang didalamnya terdapat gaji pokok, tunjangan suami / istri, tunjangan anak, tunjangan jabatan, tunjangan beras, adapaun pengertian dari setiap pembagian gaji tersebut, sebagai berikut :

1. Gaji Pokok


Yang dimaksud dengan gaji pokok adalah gaji yang diberikan kepada PNS / CPNS yang diangkat dalam satu pangkat/golongan ruang atau masa kerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2. Tunjangan Suami/Istri


Adalah tunjangan yang diberikan kepada PNS/CPNS yang beristri yang sah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

3. Tunjangan anak


Adalah tunjangan yang diberikan kepada PNS / CPNS yang mempunyai anak yang belum berumur 21 tahun, dan tidak atau belum pernah kawin dan tidak mempunyai penghasilan sendiri serta nyata menjadi tanggunganPNS/CPNS yang bersangkutan.

4. Tunjangan Jabatan


Adalah tunjangan yang diberikan kepada PNS yang menjadi jabatantertentu menurut ketentuan yang berlaku.
5. Tunjangan Beras


Adalah tunjangan pangan yang diberikan kepada PNS dalam bentuk natura ( beras ) sebesar 10 kilogram per jiwa atau dalam bentuk in natura

( uang ).

2.4 Konsep dasar Sistem Informasi
Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi  manajemen dalam pengambilan keputusan. Informasi diperoleh dari sistem informasi (information systems) atau disebut juga processing systems  atau information processing systems  atau information-generating systems.
Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis sebagai berikut :
“ Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolehan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan  laporan-laporan yang diperlukan”

2.4.1
Komponen Sistem Informasi
Sistem informasi dapat terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building block), yaitu blok masukan (input block), blok model (model block),blok keluaran (output block) dan blok teknologi (technology block), blok dasar data (database block) dan blok kendali (control block).
Sebagai suatu sistem keenam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya.

2.5
Sistem Informasi Manajemen

Dalam organisasi, harus ada hubungan timbale balik dan keterkaitan yang erat antara setiap fungsi manajemen dengan setiap teknik manajemen agar kondisi sinergi bisa tercapai. Fungsi manajemen menjelaskan apa yang dilakukan dan bagaimana mengendalikan sumber daya agar tujuan bisa tercapai dan dlam melakukan hal ini bersandar pada pengetahuan teknik manajemen. Untuk mewujudkan keterkaitan antara setiap fungsi manajemen dengan setiap teknik manajemen, dibutuhkan sistem informasi manajemen yang akan melingkupi seluruh fungsi dan teknik manajemen.Sistem Ibformasi Manajemen ini bertugas mengumpulkan, menyimpan dan mengolah data untuk akhirnya menyajikan informasi kepada  semua tingkatanmanajemen berkaitan dengan fungsi manajemen dalam pengolahan sumber daya. Sistem Informasi Manajemen bertujuan menunjang proses pengambilan keputusan dalam melaksanakan fungsi manajemen pada berbagai tingkatan manajemen.
Sistem Informasi Manajemen dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari interaksi sistem-sistem informasi yang bertanggung jawab mengumpulkan dan mengolah data untuk menyediakan informasi yang berguna  untuk semua tingkatan manajemen didalam kegiatan perencanaan dan pengendalian.

2.6
Peralatan Pengembangan Sistem

Untuk memudahkan penggambaran suatu sistem umumnya kita menggunakan Diagram Arus Data (DAD), dan  Kamus Data atau Data Dictionary (DD).
2.6.1
Diagram Arus Data

Dalam penggambaran suatu sistem yang ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa memperhatikan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan, maka kita menggunakan Diagram Arus Data. Diagram Arus Data merupakan alat yang cukup popular sekarang, karena dapat menggambarkan arus data didalam suatu sistem dengan terstruktur dan jelas. Dalam menggambarkan sistem perlu dilakukan pembentukan symbol, berikut ini symbol-simbol yang sering digunakan dalam Diagram Arus Data (DAD) :
1. Kesatuan Luar (External Entity) atau Batas Sistem (Boundary)
Setiap sistem pasti memiliki batas sistem yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output bagi lingkunganj luarnya. 
Kesatuan luar merupakan kesatuan dilingkungan  luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lain yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan input serta menerima output dari sistem. Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan notasi kotak dapat dilihat pada gambar berikut :


     Gambar 2.2 Notasi Kesatuan luar di DAD
2. Arus Data (Data Flow)
Arus data pada diagram arus data diberi symbol panah. Arus data ini mengalir diantara proses, penyimpanan  data dan kesatua luar. Arus data ini menunjukan arus atau aliran data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. Simbol untuk arus data dapat dilihat pada gambar dibawah ini :




      Gambar 2.3 Notasi arus fata di DAD
3. Proses (Process)
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Untuk Diagram Arus Data fisik, proses dapat dilakukan oleh orang, mesin atau komputer. Sedangkan untuk Diagram Arus Data lojik, suatu proses hanya menunjukan proses dari computer. Suatu proses dapat ditunjukan  dengan simbol lingkaran. Berikut ini simbol  untuk proses:


Gambar 2.4 Notasi proses di DAD
4. Penyimpanan Data (Data Store)
Simpanan data pada DAD dapat disimbolkan sebagai berikut :






Gambar 2.5 Notasi simpanan data di DAD
2.7 
Kamus Data


Kamus data adalah catalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi yang berfungsi untuk membantu pelaku sistem supaya dapat memahami program aplikasi sistem secara mendetail.

2.8
Konsep Dasar Basis Data
“Basis data sendiri dapat didefinisikan sebagai kumpulan file-file yang  mempunyai kaitan dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu” (Harianto Kristanto, 1999, Hal 3).
2.8.1 Unsur Relational Database


Pada suatu relational database dikenal terminology yang merupakan unsure-unsur pembangun konsep database, yaitu 
1. Tabel


Tabel adalah sebuah file yang menampung data-data dalam kelompok tertentu 
yang saling terkait. Tabel merupakan salah satu objek yang terpenting dari 
suatu database karena didalamnya tersimpan semua data.

2. Record


Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang 
suatu entity  secara lengkap.satu record mewakili satu data atau informasi 
tentang seseorang misalnya, nomor pegawai, nama pegawai, alamat, tanggal 
masuk.
3. File


Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, 
atribut yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.

4. Atribut kunci


Setiap file terdapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field yang 
dapat mewakili record, ada 4 macam atribut kunci antara lain yaitu:

a. Candidate Key (Kunci kandidat)


Kunci kandidat adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang 
mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik dari entity.

b. Primary Key (Kunci utama)


Primary key adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang 
tidak hanya mengidentifikasi secara unik  suatu kejadian spesifik, tapi 
juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity.

c. Alternate Key (Kunci alternative)

Alternate Key adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai 
primary key. Kerap kali kunci alternative dipakai sebagai kunci 
pengurutan dlam laporan.

d. Foreign Key (Kunci Tamu)


Foreign adalah satu atribut yang melengkapi satu relationship yang 
menunjukan keinduknya. Kunci tamu ditempatkan pada entity anak 
dan sama dengan kunci primary induk direlasikan. Hubungan antara 
entity induk dengan anak adalah  hubungan satu ke banyak (one to 
many relationship) 
2.8.2 Teknik Perancangan Database

Dalam merancang suatu database dikenal dua macam teknik yaitu :

1. Teknik Normalisasi

2. Teknik Entity Relationship
1.
Teknik Normalisasi


Cara ini dimulai dari dokumen dasar yang sudah ada pada system atau sudah dipakai sistem tersebut, data-data pada dokumen dasar tersebut dipisah-pisah menjadi file-file yang tiap field pada file tersebut bergantung penuh pada kunci utama ( field kunci ) yang biasanya dikenal dengan bentuk normal ketiga. Kemudian tiap file dalam database tersebut ditentukan hubungannya dengan file-file yang lain dengan cara memasang field tamu pada file-file anak atau file konektor.

1. Bentuk-bentuk normalisasi

Definisi dari tahap normalisasi harus dikenal terlebih dahulu pada proses normalisasi.

a. Bentuk tidak normal ( Unnormalized form )

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam.Tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, data tidak dapat lengkap atau terduplikasi.Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangan.

b. Bentuk normal kesatu ( 1 NF / First Normal Form )

Bentuk ini mempunyai cirri yaitu setiap data dibentuk dalam file dasar atau rata, data  dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupqa “atolic value”.Tidak ada set atribut yang berulang-ulang atau atribut bernilai ganda.Tiap field hanya satu pengartian, bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua.hanya satu arti saja dan juga bukanlah pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

Misalnya :

Mahasiswa ( kode_jurusan, nama_jurusan )

Merupakan bentuk 1 NF karena tidak ada yang berganda dan tiap atribut satu pengertian yang tunggal.

Contoh Data

NIM


Nama_Mahasiswa
Dosen _Wali

10902008

Aji


Budi

10902034

Dede


Ayu


c. Bentuk Normal Kedua (2 NF/ second Normal Form )

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memnuhi criteria bentuk normal kesatu.Atribut bukan kunci haruslah bergantung secar fungsi pada kunci utama (Primary Key).sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditemntukan kunci-kunci field.Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotnya.

Contoh relasi mahasiswa pada bentuk normal kesatu, terlihat bahwa kunci utama adalah NIM. Nama_mahasiswa dan Dosen_wali bergantung fungsi pada NIM, tetapi kode_kelas bukan fungsi dari MAHASISWA, maka file MAHASISWA dipecah menjadi 2 relasi yaitu:


NIM

Nama_Mahasiswa
     Dosen _Wali

10902008

Aji


Budi

10902034

Dede


Ayu



Relasi AMBILKELAS

NIM


Kode_kelas
10902008

A

10902034

B
d. Bentuk normal ketiga (3NF/Third Normal Form)
Untuk menjadi bentuk ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transitif.Dengan kata lain, setiap atribut bukan kunci harus bergantung pada primary key secara menyeluruh.
2.       Teknik Entity Relationship

Database adalah kumpulan file yang saling terkait. Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi, yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Perancangan database yang tepat  akan menyebabkan paket program relational bekerja secara optimal. Relasi antara dua file atau dua table dapat dikategorikan menjadi tiga macam:

a. One to one relationship 2 file


Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah berbanding 
atu. Hubungan ini seperti pada suatu instansi, satu instansi hanya 
ikepalai oleh pegawai dan satu pegawai dikepalai satu instansi. 
ubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda persegi panjang 
ntuk menunjukan table dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan 
anda panah tunggal.



Gambar 2.6 One to one relationship
b. One to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu 
erbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Seperti 
ada sistem jurusan pada perguruan tinggi dimana satu jurusan terdiri 
ari banyak mahasiswa dan mahasiswa hanya boleh memilih satu 
urusan. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda persegi 
anjang untuk menunjukan table dan relasi antara keduanya 
iwakilkandengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan 
anyak tersebut.


Gambar 2.7   One to many relationship 2 file
c. Many to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak 
berbanding banyak. Pada relasi ini, setiap mahasiswa dapat 
mempelajari lebih dari satu mata kuliah. Demikian juga sebaliknya 
setiap mata kuliah dapat dipelajari lebih dari satu orang mahasiswa. 



Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda persegi panjang 
untuk menunjukan table dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan 
tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut.



Gambar 2.8 Many to many relationship

2.9 
Tinjauan Software

Pada bagian ini penulis akan menguraikan penjelasan singkat mengenai perangkat lunak yang  penulis gunakan dalam penyusunan tugas akhir ini.
2.9.1
Paradox 7 (Database Desktop)

Paradox 7 (Database Desktop) merupaka salah satu program pengolah database, yang digunakan untuk penyimpanan data berisi table dan query yang dipakai dalam program aplikasi.

2.9.2 Borland Delphi 6.0

Borland Delphi 6.0 yang untuk selanjutnya disingkat dengan Delphi merupaqkan aplikasi database yang berbasis Object Pascal dari Borland. Selain itu, Delphi juga memberikan fasilitas pembuatan aplikasi visual.


Delphi memiliki keunggulan dibandingkan program aplikasi lainnya, yaitu:
1. Kualitas dari lingkungan pengembangan visual

2. Kecepatan compiler dibandingkan dengan kompleksitasnya

3. Kekuatan dari bahasa pemrograman dibandingkan dengan kompleksitasnya

4. Fleksibilitas dari arsitektur basis data

5. Pola desain dan pemakaian yang diwujudkan oleh frame worknya
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